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Abstrak  

Pasir adalah contoh bahan material yang berbentuk butiran. Butiran pada pasir, umumnya 

berukuran antara 0,0625 sampai 2 mm. Materi pembentuk pasir adalah silikon dioksida, 

tetapi di beberapa pantai tropis dan subtropis umumnya dibentuk dari batu kapur. Hanya 

beberapa tanaman yang dapat tumbuh di atas pasir, karena pasir memiliki rongga-rongga 

yang cukup besar. Pasir memiliki warna sesuai dengan asal pembentukannya. Dan seperti 

yang kita ketahui pasir juga sangat penting untuk bahan material bangunan bila 

dicampurkan dengan perekat Semen. Agregat yang berasal dari alam sebenarnya dapat 

cukup kuat dan memiliki ketahanan untuk digunakan sebagai campuran beton. Namin 

agregat yang berasal dari alam juga mungkin tidak cukup baik untuk pembuatan beton jika 

agregat tersebut mengandung kotoran organik yang dapat mengganggu proses hidrasi. 

Bahan organik terdiri dari penguraian tumbuhan yang mengandung humus atau lumpur 

organik. Bahan-bahan yang merugikan ini biasanya lebih banuak berasa di dalam agregat 

halusm dibandingkan pada agregat kasar yang lebih mudah untuk dicuci. Dari percobaan 

yang telah dilakukan, diperoleh hasil berupa warna cairan NaOH yang diuji tidak sama 

dengan warna standar dengan kode warna. Hasi ini menunjukkan bahwa agregat halus ini 

tidak dapat digunakan dalam proses pembuatan beton, karena tidak banyak mengandung 

zat organik 

Kata Kunci: Pasir, Agregat, Zat Organik. 

 

PENDAHULUAN  

 

Agregat yang berasal dari alam sebenarnya dapat cukup kuat dan memiliki ketahanan 

untuk digunakan sebagai campuran beton (Arniza Fitri et al., 2011). Namun agregat yang 

berasal dari alam juga mungkin tidak cukup baik untuk pembuatan beton jika agregat 

tersebut mengandung kotoran organik yang dapat mengganggu proses hidrasi (Purba et al., 

2019). Bahan organik terdiri dari penguraian tumbuhan yang mengandung humus atau 

lumpur organik (Prasetio et al., 2020). Bahan-bahan yang merugikan ini biasanya lebih 

banuak berasa di dalam agregat halusm dibandingkan pada agregat kasar yang lebih mudah 

untuk dicuci (Setiawan et al., 2017).  

Pasir adalah contoh bahan material yang berbentuk butiran (Arniza Fitri et al., 2019). 

Butiran pada pasir, umumnya berukuran antara 0,0625 sampai 2 mm (Kusuma & Lestari, 

2021). Materi pembentuk pasir adalah silikon dioksida, tetapi di beberapa pantai tropis dan 

subtropis umumnya dibentuk dari batu kapur (Kasus et al., 2017). Hanya beberapa 

tanaman yang dapat tumbuh di atas pasir, karena pasir memiliki rongga-rongga yang 

cukup besar (Pratiwi, 2020). Pasir memiliki warna sesuai dengan asal pembentukannya (A. 

Fitri & Yao, 2019). Dan seperti yang kita ketahui pasir juga sangat penting untuk bahan 
material bangunan bila dicampurkan dengan perekat Semen (Arniza Fitri et al., 2021). 
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Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan adanya bahan organik dalam pasir alam 

yang akan digunakan sebagai bahan campuran mortar atau beton.  

KAJIAN PUSTAKA  

Agregat Halus dalam Campuran Beton  

Agregat Halus adalah pasir alam sebagai hasil desintegrasi secara alami dari batuan besar 

menjadi butiran batuan yang berukuran kecil (Science, 2019). Agregat halus didefinisikan 

sebagai butiran batuan yang mempunyai ukuran terbesar 5,0 mm atau tertahan di saringan 

nomor 4 (A. Fitri et al., 2019). Hasil desintegrasi alami ini menghasilkan butiran agregat 

halus yang berbentuk cenderung membulat dan bertekstur kasar. Keruntuhan beton akibat 

beban tekan terjadi pada mortar (Chen et al., 2019). Dengan demikian maka agregat halus 

dalam campuran beton berfungsi selain sebagai bahan pengisi yang membentuk mortar 

yang mengikat agregat kasar juga berfungsi membentuk kekuatan beton. Agar agregat 

halus dalam campuran beton dapat berperan sesuai keutamaannya (Pramita et al., n.d.). 

Agregat halus harus memenuhi syarat-syarat menurut SK SNI S-04-1989-F. 

 

Definisi dari Pasir 

Pasir adalah contoh bahan material yang berbentuk butiran. Butiran pada pasir, umumnya 

berukuran antara 0,0625 sampai 2 mm (Lestari, Purba, et al., 2018). Materi pembentuk 

pasir adalah silikon dioksida, tetapi di beberapa pantai tropis dan subtropis umumnya 

dibentuk dari batu kapur (Hashim et al., 2016). Hanya beberapa tanaman yang dapat 

tumbuh di atas pasir, karena pasir memiliki rongga-rongga yang cukup besar. Pasir 

memiliki warna sesuai dengan asal pembentukannya (Safuan, 2014). Dan seperti yang kita 

ketahui pasir juga sangat penting untuk bahan material bangunan bila dicampurkan dengan 

perekat Semen (Lestari et al., 2021). 

 
Syarat Pasir  

a. Pasir beton harus bersih, bila diuji dengan larutan pencuci khusus, tinggi endapan pasir 

yang kelihatan dibandingkan dengan tinggi seluruh endapan tidak kurang dari 70% 

(Phelia & Damanhuri, 2019).  
b. Kadar butiran yang lewat ayakan 0,063 mm (kadar lumpur) tidak boleh lebih dari 5% 

berat (Dewantoro et al., 2019).  
c. Pasir tidak boleh mengandung zat-zat organik yang dapat mengurangi mutu beton. 

Untuk memeriksanya pasir direndam pada cairan 3% NaOH, cairan di atas endapan 

tidak boleh lebih gelap dari warna larutan pembanding (Lestari, 2015).  
d. Kekekalan terhadap larutan Na4SO4; fraksi yang hancur tidak boleh lebih dari 12% 

berat. Kekekalan terhadap larutan MgSO4; fraksi yang hancur tidak boleh lebih dari 10% 

berat (Alfian & Phelia, 2021).  
e. Untuk beton dengan tingkat keawetan tinggi, reaksi pasir terhadap alkali harus negatif 

(Arniza Fitri et al., 2020). 
 
Fungsi Pasir  

Pasir digunakan sebagai :  

a. Material urugan/pasir urug, yaitu pasir urug bawah pondasi, pasir urug bawah lantai, 

pasir urug di bawah pasangan paving block (LESTARI, 2018).  
b. Material mortar atau spesi/pasir pasangan, yaitu digunakan sebagai adukan untuk lantai 

kerja, pasangan pondasi batu kali, pasangan dinding bata, spesi untuk pemasangan 
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keramik lantai dan keramik dinding, spesi untuk pasangan batu alam, plesteran dinding 

(Study & Main, 2013).  
c. Material campuran beton/pasir cor, yaitu untuk campuran beton bertulang maupun tidak 

bertulang, bisa kita jumpai dalam struktur pondasi beton bertulang, sloof, lantai, kolom, 

plat lantai, cor dak, ring balok, dan lain-lain (Phelia & Sinia, 2021).  
 

Jenis-jenis Pasir  
Seperti yang kita ketahui pasir ini adalah bahan bangunan yang cukup berpengaruh untuk 

bahan bangunan bisa dikatakan banyak dipergunakan dari struktur paling bawah hingga 

struktur paling atas suatu bangunan (A. Fitri et al., 2017). Berikut ini adalah 5 jenis pasir 

menurut tingkat kualitasnya (Abdul Maulud et al., 2021) : 

 

 

a. Pasir Merah  
Pasir merah atau suka disebut Pasir Jebrod kalau di daerah Sukabumi atau Cianjur 

karena pasirnya diambil dari daerah Jebrod Cianjur (Pratiwi et al., 2020). Pasir Jebrod 

biasanya digunakan untuk bahan Cor karena memiliki ciri lebih kasar dan batuannya 

agak lebih besar (Huang & Fitri, 2019).  
b. Pasir Elod  

Ciri ciri dari pasir elod ini adalah apabila dikepal dia akan menggumpal dan tidak akan 

puyar kembali (Lestari, 2020). Pasir ini masih ada campuran tanahnya dan warnanya 

hitam. Jenis pasir ini tidak bagus untuk bangunan (Pramita, 2019). Pasir ini biasanya 

hanya untuk campuran pasir beton agar bisa digunakan untuk plesteran dinding, atau 

untuk campuran pembuatan batako (Lestari, Setiawan, et al., 2018).  

c. Pasir Pasang Yaitu pasir yang tidak jauh beda dengan pasir jenis elod lebih halus dari 

pasir beton (Lestari & Puspaningrum, 2021). Ciri-cirinya apabila dikepal akan 

menggumpal dan tidak akan kembali ke semula (Pramita & Sari, 2020). Pasir pasang 

biasanya digunakan untuk campuran pasir beton agar tidak terlalu kasar sehingga bisa 

dipakai untuk plesteran dinding (Dewantoro, 2021).  
d. Pasir Beton Yaitu pasir yang warnanya hitam dan butirannya cukup halus, namun 

apabila dikepal dengan tangan tidak menggumpal dan akan puyar kembali (Lestari & 

Aldino, 2020). Pasir ini baik sekali untuk pengecoran, plesteran dinding, pondasi, 

pemasangan bata dan batu (Adma et al., 2020).  
e. Pasir Sungai Adalah pasir yang diperoleh dari sungai yang merupakan hasil gigisan 

batu-batuan yang keras dan tajam, pasir jenis ini butirannya cukup baik (antara 0,063 

mm – 5 mm) sehingga merupakan adukan yang baik untuk pekerjaan pasangan. 

Biasanya pasir ini hanya untuk bahan campuaran saja (Pratiwi & Fitri, 2021). 

METODE  

Prosedur Percobaan 

Metode Pelaksanaan dari praktikum ini diantaranya: (Rosmalasari et al., 2020)  

a. Memasukkan benda uji ke dalam botol sebanyak 130 ml. 

b. Menambahkan larutan NaOH 3% sedemikian sehingga volume dalaam botol kira kira 

menjadi 200 ml (2/3 botol) 
c. Tutup botol dengan plastik, kemudian dengan tutup dari karet. Setelah itu kocok botol 

kuat teraduk dan diamkan selama 24 jam. 

d. Setelah 24 jam bandingkan warna cairan diatas  dengan warna standar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Laporan warna cairan yang tampak diatas pasir, dengan menyebutkan : lebih muda (lebih 

terang), sama, atau lebih  tua (gelap) daripada warna  standar. Jika warnanya lebih tua 

daripada warna standar maka sebaiknya tidak dipakai untuk bahan beton (lihat PUBI -1982 

pasal 11). 

 

Data Hasil Percobaan 

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan benda uji yang telah ditambahkan NaOH 3% 

dan telah didiamkan selama 24 jam menghasilkan warna dengan nomor 4. Sedangkan 

warna standar pada organic plate adalah nomor 3.  

 

 
Gambar 7. Hasil setelah 24 jam 

 

 
Gambar 8. Perbandingan warna cairan dengan kode warna 

 

SIMPULAN  

Dari percobaan yang telah dilakukan, diperoleh hasil berupa warna cairan NaOH yang 

diuji tidak sama dengan warna standar dengan kode warna. Hasi ini menunjukkan bahwa 

agregat halus ini tidak dapat digunakan dalam proses pembuatan beton, karena tidak 

banyak mengandung zat organik 
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